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Latar belakang. Latar belakang. Latar belakang. Latar belakang. Latar belakang. Beberapa penelitian menyatakan bahwa menonton televisi telah menciptakan berbagai
penyakit sosial termasuk membuat pelajar menjadi pasif yang sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar
yang akan menyebabkan menurunnya nilai ujian serta menyebabkan aktifitas yang kurang yang dapat
menyebabkan obesitas.1,3

Tujuan PenelitianTujuan PenelitianTujuan PenelitianTujuan PenelitianTujuan Penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola menonton pada anak dan pengaruhnya
terhadap pendidikan serta pola makan.
Metode.Metode.Metode.Metode.Metode. Penelitian deskriptif analitik yang bersifat cross-sectional. Penilaian dilakukan dengan pengisian
kuesioner pada 100 ibu, yang dilakukan di TK Ahmad Yani, Binjai. Sumatera Utara pada bulan Maret
2006.
Hasil.Hasil.Hasil.Hasil.Hasil. Umur ibu yang ikut dalam penelitian terbanyak usia 31-40 tahun (65%). Pendidikan terbanyak
dari para ibu responden adalah tamatan SMU(49%), rata-rata ibu tidak bekerja (59%). Usia anak pertama
kali menonton televisi 38 (38%) terbanyak pada usia 3-5 tahun, lama menonton televisi perhari 1-2 jam
sebanyak 56 (56%) dan acara yang paling disenangi oleh anak adalah kartun 77 (77%). Namun tidak
memperlihatkan hubungan yang signifikan antara lama menonton televisi, usia pertama kali anak menonton,
acara yang disenangi terhadap pendidikan, dan pola makan anak.
Kesimpulan.Kesimpulan.Kesimpulan.Kesimpulan.Kesimpulan. Menonton televisi mempunyai pengaruh terhadap belajar anak dan pola makan dari anak
tetapi tidak bermakna secara statistik. Diperlukan penelitian lanjutan untuk menilai pengaruh televisi
terhadap perilaku anak pada usia berikutnya (Sari Pediatri 2007; 9(10):44-47).
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Televisi merupakan media yang tidak asing
lagi, hampir semua rumah tangga mene
ngah keatas di Indonesia memiliki pesawat
televisi. Dalam satu dekade ini berbagai

saluran televisi tumbuh menawarkan berbagai acara yang
mampu menghibur masyarakat walaupun tidak semua
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program yang ditawarkan bersifat mendidik.1 American
Academy of Pediatrics (AAP) telah melaporkan dampak
negatif dan positif dari media massa terhadap anak dan
dewasa.2 Manfaat yang diperoleh dari program televisi
adalah yang bersifat pendidikan bahkan sampai pada
kreatifitas dan pengetahuan menggunakan komputer.
Efek negatif dari media massa adalah banyaknya
menghabiskan waktu dengan menonton televisi,
pengaruh dari kekerasan di media terhadap tingkah laku
anak yang agresif,  terhadap pendidikan dan obesitas.2-6

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Annenberg
Public Policy Centre terhadap rumah tangga di Amerika
Serikat, membuktikan bahwa rata-rata anak di AS
menghabiskan waktu mereka sebanyak 25 jam per
minggu di depan layar kaca. Hal ini melampaui standar
yang diajukan oleh AAP.1,3,4,7

Pada tahun 1990 AAP menganjurkan agar anak tidak
menonton televisi lebih dari 2 jam per hari dan acara
yang ditonton haruslah yang berkualitas. Namun bulan
lalu AAP mengeluarkan peraturan yang lebih ketat lagi,
anak-anak di bawah usia 2 tahun sebaiknya tidak
menonton televisi sama sekali dan anak-anak di atas usia
tersebut sebaiknya tidak mempunyai pesawat televisi
sendiri di kamar mereka. 1,8-12 Penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa televisi mempunyai pengaruh yang
buruk terhadap perkembangan fisik dan mental anak.
Bukan berarti semua acara televisi itu buruk. Menonton
televisi terlalu banyak secara terus menerus dan tidak
memilih acara yang baik, efeknya akan sangat buruk bagi
perkembangan anak.1,13,14 Pada artikel ini, kami menilai
mengenai pola menonton televisi pada anak dan pengaruh
terhadap pendidikan dan pola makan anak.

Metode

Penelitian deskriptif analitik dengan desain cross-
sectional. Data diperoleh dengan pengisian kuesioner
pada 100 ibu, yang dilakukan di TK Ahmad Yani,
Binjai. Sumatera Utara pada bulan Mei 2006.
Pengolahan data menggunakan program SPSS versi
12.0. Analisis univariate menggunakan chi-square.

Hasil

Dari 100 anak yang ikut dalam penelitian, 53 anak
laki-laki dan 47 anak perempuan dengan usia anak
rata-rata 3-6 tahun.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kisaran umur ibu
yang ikut dalam penelitian terbanyak usia 31-40 tahun
(65%). Pendidikan terbanyak dari para ibu responden
adalah tamatan SMU(49%), dan rata-rata ibu tidak
bekerja (59%).

Tabel 2 memperlihatkan karakteristik dari anak
yaitu berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak adalah
laki-laki 53(53%). Berdasarkan usia pertama kali
menonton televisi terbanyak pada usia 3-5 tahun 38
(38%), lama menonton televisi/ hari adalah 1-2 jam
sebanyak 56 (56%) dan acara yang paling disenangi
oleh anak adalah kartun 77 (77%).

Tabel 1. Karakteristik demografi dari ibu responden

Variabel n (%)

Usia ibu (tahun)
21-30 27(27)
31-40 65(65)
41-50 8(8)

Pendidikan ibu
SD 3 (3)
SMP 12(12)
SMU 49(49)
Perguruan tingi 36(36)

Pekerjaan ibu
Bekerja 41(41)
Tidak bekerja 59(59)

Tabel 2. Karakteristik &  pola menonton televisi pada anak

Variabel n(%)

Jenis kelamin
Laki-laki 53(53)
Perempuan 47(47)

Usia pertama kali menonton televisi (tahun)
< 3 24(24)
3-5 38(38)
6-8 27(27)
9-11 11(11)

Acara televisi yang disenangi anak
Kartun 77(77)
Musik 7(7)
Sinetron 1(1)
Flora fauna 5(5)
Kuis 2(2)
Pendidikan 1(1)
Kartun & musik 2(2)
Kartun & flora fauna (4)
Semua 1(1)
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Tabel 3 memperlihatkan tidak ada hubungan
signifikan antara pekerjaan ataupun pendidikan ibu
dengan lamanya anak menonton televisi.

Tabel 4 memperlihatkan tidak ada hubungan
signifikan antara lama menonton televisi, usia pertama
kali anak menonton dan acara yang disenangi terhadap
pendidikan dan pola makan anak.

Tabel 5 menunjukkan hubungan signifikan antara
acara yang disenangi anak dengan reaksi anak setelah
menonton televisi (p<0,05).

Gambar 2 dan 3 memperlihatkan bahwa me-
nonton televisi mempunyai pengaruh pada anak
sebesar 32(32%) dengan pengaruh pada belajar
17(17%) dan pola makan 15(15%).

Diskusi

Menonton televisi telah menciptakan berbagai penyakit
sosial termasuk menciptakan pelajar pasif yang sulit
untuk berkonsentrasi dalam belajar yang akan
menyebabkan menurunnya nilai ujian, aktifitas yang
kurang yang dapat menyebabkan obesitas.1,3 Ber-
dasarkan penelitian Owens J dkk4, menyebutkan bahwa
kebiasaan menonton televisi berhubungan secara
signifikan dengan gangguan tidur akibat meningkatnya

Tabel 4. Pengaruh lama menonton dan, usia anak pertama kali
menonton televisi terhadap belajar anak & pola makan anak

Variabel x2 df p

Lama menonton TV 1,964 3 0,580
Usia pertama kali menonton TV 0,504 3 0,918
Acara  yang disenangi ,141 6 0,791

Tabel 5. Reaksi anak terhadap acara televisi yang disenangi

Variabel x2 df p

Acara yang disenangi 35,189 18 0,009

Tabel 3. Hubungan antara pekerjaan ibu dan pendidikan
ibu dengan lama anak menonton televisi

Variabel x2 df p value

Pekerjaan ibu 2,173 3 0,537
Pendidikan ibu 10,751 9 0,293

Gambar 1. menunjukkan bahwa rata-rata anak menonton
televisi 1-2 jam perhari yaitu 57 (57%)

Gambar 2. Pengaruh TV terhadap anak

Gambar 3. Pengaruh menonton televisi  terhadap pola
makan dan belajar anak
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waktu menonton televisi pada malam hari terutama
anak yang mempunyai televisi dikamar tidur. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mem-
buktikan bahwa anak-anak yang banyak menghabiskan
waktu mereka di depan layar kaca memiliki prestasi yang
buruk di sekolah. Anak yang menonton televisi terus
menerus akan mempunyai waktu yang lebih sedikit
untuk beraktivitas dengan orang lain dan yang lebih
penting habis waktu mereka untuk membuat pekerjaan
rumah (PR) atau tugas lain yang diberikan guru.
Menonton televisi pada malam hari membuat mereka
mengantuk pada siang harinya yang mengakibatkan sulit
konsentrasi disekolah. Hal ini yang menyebabkan
prestasi anak disekolah menurun.2-6

Penelitian ini membuktikan bahwa menonton
televisi mempunyai pengaruh terhadap belajar anak
tetapi tidak bermakna secara statistik. Diantara 100
anak yang mempunyai pengaruh terhadap belajar 17
anak (17%).

Anak yang lebih banyak duduk didepan layar TV
akan menyebabkan aktifitas anak sedikit sehingga
hanya sedikit kalori yang terbuang akibatnya badan
mereka menjadi gemuk. Berdasarkan penelitian Faith
MS, dkk5 mendapatkan bahwa anak obesitas yang
diberi intervensi berupa pengurangan waktu menonton
televisi dapat menurunkan berat badan anak.

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh dari menonton televisi dengan pola makan anak
dan kebiasaan makan makanan kecil di depan televisi.
Namun pengaruh ini tidak bermakna. Diperlukan jumlah
subjek yang lebih besar. Berdasarkan penelitian Christakis
DA, dkk8 10% anak yang menonton televisi setiap hari
mulai usia 1-3 tahun berhubungan dengan masalah
gangguan perilaku pada anak usia 7 tahun. Hal ini
bertentangan dengan penelitian Steven T, dkk14 yang
membuktikan tidak berhubungan secara bermakna antara
menonton televisi dengan perilaku anak yaitu ADHD.
Dalam penelitian ini tidak meneliti mengenai gangguan
perilaku pada anak akibat dari menonton televisi.
Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui
hubungan tersebut.

Kesimpulan

Menonton televisi mempunyai pengaruh terhadap
belajar anak dan pola makan dari anak, namun
diperlukan jumlah subjek yang lebih besar untuk

membuktikannya. Diperlukan penelitian lanjutan
untuk menilai pengaruh televisi terhadap perilaku anak
pada usia berikutnya.
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